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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh financial knowledge dan spiritual intelligence terhadap
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Pengelolaan keuangan yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung kesejahteraan individu, khususnya bagi mahasiswa yang mulai menghadapi berbagai kebutuhan dan tanggung
jawab finansial. Dalam konteks tersebut, pengetahuan keuangan dan kecerdasan spiritual dipandang sebagai faktor yang
dapat memengaruhi cara seseorang mengelola keuangannya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji sejauh
mana kedua variabel tersebut berkontribusi terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Populasi penelitian adalah
seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
kuesioner, dan dokumentasi. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan kualitas data yang diperoleh. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial financial knowledge memperoleh nilai t-hitung sebesar 1,202 lebih kecil dari t-tabel 1,661 dengan nilai
signifikansi 0,233 lebih besar dari 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
Sebaliknya, spiritual intelligence memperoleh nilai t-hitung sebesar 5,303 lebih besar dari t-tabel 1,661 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Selain itu,
hasil uji beda menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat spiritual intelligence berdasarkan jenis kelamin, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,129 lebih besar dari 0,05 pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Kata kunci: Financial Knowledge, Spiritual Intelligence, Perilaku Pengelolaan Keuangan
1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam perilaku pengelolaan keuangan. Mahasiswa, sebagai bagian dari generasi muda yang sangat dekat
dengan teknologi, seringkali dihadapkan pada tantangan dalam mengelola keuangan mereka secara mandiri setelah
memasuki dunia perkuliahan. Tanpa pengawasan langsung dari orang tua, mahasiswa harus mampu mengatur
keuangan mereka dengan baik agar dapat memenuhi kebutuhan akademik dan pribadi tanpa mengalami kesulitan
keuangan. Menabung dan mengelola keuangan menjadi salah satu cara mempersiapkan diri menghadapi masa
depan yang matang secara keuangan dan mencapai kemandirian finansial.

Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat literasi keuangan pada kelompok usia 18-25 tahun mencapai
70,19%, yang masih lebih rendah dibandingkan kelompok usia 26-35 tahun sebesar 74,82% dan 36-50 tahun
sebesar 71,72% (icdx.co.id). Data menunjukkan bahwa banyak mahasiswa masih belum memiliki pemahaman
yang memadai dalam mengelola keuangan, sehingga berpotensi mengalami kebiasaan konsumtif yang tidak
terkendali. Kemudahan dalam melakukan transaksi digital, seperti belanja online dan pembayaran non-tunai, dapat
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, di mana mereka cenderung mengeluarkan uang untuk
hal-hal yang bukan prioritas. Selain itu, kebiasaan berhutang tanpa perencanaan yang matang juga menunjukkan
perilaku pengelolaan keuangan yang kurang baik, yang berisiko menimbulkan masalah finansial di masa depan.
Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dan kebiasaan yang lebih bijak dalam perilaku pengelolaan keuangan, agar
mahasiswa dapat mengatur keuangan mereka secara lebih efektif dan menghindari kesulitan ekonomi.
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Pengelolaan keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya mencapai kesejahteraan. Kegagalan dalam
pengelolaan keuangan akan memicu munculnya masalah kesulitan keuangan yang selanjutnya akan berdampak
pada kegagalan dalam mencapai kesejahteraan. Masalah pengelolaan keuangan dikenal dengan istilah perilaku
manajemen keuangan (Financial Management Behavior). Perilaku pengelolaan keuangan mengacu pada
bagaimana seseorang mengatur, mengalokasikan, dan menggunakan sumber daya keuangan mereka untuk
memenuhi kebutuhan hidup serta mencapai tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

Pengelolaan keuangan yang baik mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan anggaran, kebiasaan menabung,
pengelolaan utang, serta pengambilan keputusan keuangan yang bijak. Mahasiswa yang memiliki perilaku
pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih disiplin dalam mengontrol pengeluaran dan lebih siap
menghadapi kebutuhan finansial di masa depan. Sebaliknya, perilaku pengelolaan keuangan yang buruk dapat
mengarah pada pola konsumtif, penggunaan dana tanpa perencanaan, serta kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
pokok. Kondisi ini dapat menyebabkan mahasiswa mengalami tekanan finansial yang berdampak pada aspek
akademik dan kesejahteraan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa agar dapat dirancang strategi yang tepat dalam
meningkatkan literasi dan keterampilan keuangan mereka.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo, dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa mengelola keuangan mereka serta tantangan yang mereka hadapi
dalam pengelolaan keuangan. Meningkatnya akses dalam era digital terhadap layanan keuangan, mahasiswa
dihadapkan pada berbagai tantangan dalam mengelola keuangan pribadi. Berdasarkan data dari Garuda
Kemdikbud, banyak mahasiswa masih bergantung pada orang tua sebagai sumber utama pendanaan mereka, tetapi
kurang memiliki kesadaran dalam mengatur keuangan secara efektif. Kurangnya pencatatan anggaran serta
minimnya pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan menyebabkan banyak mahasiswa mengalami kesulitan
dalam mengalokasikan dana secara optimal. Fenomena ini diperparah dengan meningkatnya penggunaan transaksi
digital, seperti e-wallet dan pinjaman online, hal ini dapat memicu perilaku konsumtif jika tidak disertai dengan
literasi keuangan yang baik.

Pemerintah melalui Kementerian Keuangan telah menyadari pentingnya literasi keuangan bagi generasi muda dan
menginisiasi berbagai program untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa dalam mengelola keuangan secara
bijak. Dalam strategi yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko (DJPPR)
Kemenkeu literasi keuangan menjadi aspek krusial dalam membangun kebiasaan finansial yang sehat sejak dini.
Program ini menekankan pentingnya pemahaman terhadap investasi, pengelolaan utang, serta perencanaan
keuangan jangka panjang guna menciptakan mahasiswa yang lebih mandiri secara finansial dan mampu
menghadapi tantangan ekonomi di masa depan.

Berbagai upaya telah dilakukan, namun masih banyak yang menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali mengalami
kesulitan dalam mengatur uang bulanan. Banyak diantara mereka yang sudah kehabisan uang saku di pertengahan
bulan, lebih memprioritaskan pengeluaran konsumtif seperti nongkrong dan kebutuhan gaya hidup lainnya
dibandingkan kebutuhan pokok. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa adalah financial knowledge atau pengetahuan keuangan, yang juga memiliki peran penting dalam
pengambilan keputusan finansial. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan
cenderung lebih mampu menghindari perilaku konsumtif dan lebih cermat dalam mengatur pengeluaran serta
perencanaan keuangan mereka. Nguyen & Thao (2015), financial knowledge atau pengetahuan keuangan
didefinisikan sebagai pemahaman seseorang terhadap konsep dan prinsip dasar keuangan yang berkaitan dengan
pengelolaan keuangan pribadi.

Fenomena rendahnya literasi keuangan ini tercermin dalam berbagai perilaku keuangan mahasiswa. Banyak
mahasiswa belum mampu mengelola uang bulanan dengan baik, cenderung konsumtif terhadap kebutuhan gaya
hidup, serta memiliki kebiasaan menabung yang rendah. Beberapa studi juga menemukan meningkatnya
penggunaan financial technology (fintech) dikalangan mahasiswa, khususnya pinjaman online (pinjol), yang
sering kali digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif maupun kuliah. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
permasalahan keuangan dan memperburuk perilaku finansial mahasiswa.

Spiritual intelligence atau kecerdasan spiritual juga dapat memengaruhi cara seseorang dalam mengelola
keuangan. Sebagian mahasiswa yang aktif dalam organisasi keagamaan atau kegiatan kerohanian cenderung lebih
berhati-hati dalam penggunaan uang, mempertimbangkan aspek halal haram, serta lebih mampu mengendalikan
diri dari perilaku konsumtif. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang memiliki landasan spiritual yang kuat lebih
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rentan terhadap perilaku keuangan yang boros, terjerumus pada gaya hidup hedonis, bahkan menggunakan
pinjaman online tanpa perencanaan. Hal ini menegaskan bahwa spiritual intelligence dapat menjadi faktor penting
yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Spiritual intelligence adalah kecerdasan untuk
menghadapi persoalan makna dan value, serta menempatkan perilaku dalam konteks yang lebih bermakna. Dalam
konteks pengelolaan mahasiswa, kecerdasan ini tercermin pada kemampuan mengendalikan diri, membedakan
kebutuhan dan keinginan, serta memilih tindakan finansial yang lebih positif (I. Y. Rahmawati, Cahyaningsih, &
Wiarsih, 2023).

Selain itu, perbedaan gender juga sering dikaitkan dengan tingkat spiritual intelligence mahasiswa. Mahasiswa
perempuan umumnya dianggap lebih menunjukkan kepekaan emosional, empati, serta kesadaran terhadap nilai-
nilai moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, mahasiswa laki-laki cenderung lebih
menonjol dalam aspek ketegasan dan pengambilan keputusan. Namun, perkembangan lingkungan pendidikan,
aktivitas organisasi, serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial dan keagamaan menyebabkan baik laki-
laki maupun perempuan memiliki kesempatan yang relatif sama dalam mengembangkan kecerdasan spiritual. Oleh
karena itu, spiritual intelligence tidak hanya dipengaruhi oleh jenis kelamin, tetapi juga dipengaruhi oleh
lingkungan, pengalaman hidup, serta pemahaman individu terhadap nilai-nilai spiritual dan moral.

Berbagai penelitian yang telah dilakukan terkait dengan Pengaruh Financial Knowledge dan Spiritual Intelligence
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Agustine & Widjaja (Agustine &
Widjaja, 2021), menemukan hasil bahwa financial knowledge berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (Susanti, 2021) yang menunjukkan bahwa financial knowledge
dan spiritual intelligence mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior.
Sedangkan dalam penelitian Winardi (Winardi, 2024) menemukan hasil bahwa financial knowledge tidak
mempunyai pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal, karena penelitian
diarahkan untuk menguji pengaruh Financial Knowledge dan Spiritual Intelligence terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena data penelitian diperoleh dalam bentuk angka yang kemudian dianalisis menggunakan prosedur statistik
untuk memperoleh hasil yang objektif dan terukur. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian asosiatif kausal digunakan karena penelitian tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga
menjelaskan hubungan sebab akibat antara Financial Knowledge sebagai variabel X1, Spiritual Intelligence
sebagai variabel X2, dan Perilaku Pengelolaan Keuangan sebagai variabel Y.

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo (UNG) karena kampus ini
merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang memiliki beragam organisasi kemahasiswaan aktif, termasuk
organisasi berbasis keagamaan seperti Lembaga Dakwah Fakultas (LDF). UNG dinilai sebagai lokasi yang tepat
karena memiliki lingkungan akademik yang mendukung pengembangan karakter mahasiswa, baik dari sisi
intelektual, spiritual, maupun sosial. Keberadaan organisasi keagamaan yang aktif di UNG juga menjadi nilai
tambah dalam menggali keterkaitan antara pengetahuan keuangan dan kecerdasan spiritual terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa secara menyeluruh. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada periode Januari
hingga September 2025 yang meliputi tahapan pengajuan judul, penyusunan proposal, pengumpulan data, analisis
data, hingga penyusunan laporan akhir penelitian.

Desain penelitian disusun untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Financial Knowledge dan Spiritual Intelligence, sedangkan
variabel dependen ialah Perilaku Pengelolaan Keuangan. Financial Knowledge diposisikan sebagai kemampuan
mahasiswa dalam memahami, mengelola, dan mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangan. Spiritual
Intelligence diposisikan sebagai kemampuan individu dalam memahami makna hidup, merefleksikan nilai-nilai,
serta menggunakan kesadaran spiritual dalam pengambilan keputusan. Adapun Perilaku Pengelolaan Keuangan
diposisikan sebagai kemampuan mahasiswa dalam mengatur, merencanakan, mengendalikan, dan mengelola
keuangan sehari-hari. Desain penelitian ini memungkinkan peneliti menguji pengaruh kedua variabel independen
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa secara parsial maupun simultan.
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Pengukuran variabel penelitian dilakukan melalui beberapa indikator yang disusun berdasarkan definisi
operasional masing-masing variabel. Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan diukur melalui indikator kontrol
konsumsi, pengelolaan arus kas, kegiatan menabung dan investasi, serta pengelolaan utang. Variabel Financial
Knowledge diukur melalui pengetahuan mengenai suku bunga, pembelian kredit dan tunai, kredit, investasi saham,
dan saldo laporan keuangan. Sementara itu, Spiritual Intelligence diukur melalui indikator critical existential
thinking, personal meaning production, transcendental awareness, dan conscious state expansion. Seluruh
indikator dijabarkan ke dalam butir pernyataan kuesioner menggunakan skala semantic differential dengan rentang
skor satu sampai tujuh, di mana skor rendah menunjukkan persepsi negatif dan skor tinggi menunjukkan persepsi
positif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Gorontalo yang berjumlah 3.117 mahasiswa. Mengingat jumlah populasi yang cukup besar, penelitian
menggunakan sampel agar proses pengumpulan data lebih efektif tanpa mengurangi keterwakilan karakteristik
populasi. Teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling dengan pendekatan nonprobability sampling.
Pemilihan responden dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu mahasiswa aktif angkatan 2020-2024,
mahasiswa yang terlibat maupun tidak terlibat dalam organisasi keagamaan, mahasiswa yang tinggal sendiri atau
merantau, serta bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus
Lemeshow dengan tingkat kesalahan 10 persen dan diperoleh sebanyak 93  responden.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi mahasiswa di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Gorontalo. Wawancara dilakukan sebagai langkah awal untuk memperoleh informasi
pendukung terkait fenomena pengelolaan keuangan mahasiswa. Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama
dalam memperoleh data primer dari responden sesuai indikator variabel penelitian. Selain itu, dokumentasi
dilakukan untuk melengkapi data penelitian berupa arsip maupun dokumentasi kegiatan selama penelitian
berlangsung.

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji validitas bertujuan mengetahui kemampuan item pernyataan dalam mengukur variabel penelitian secara tepat.
Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel pada taraf signifikansi 5%.
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga
layak digunakan dalam proses analisis data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh Financial Knowledge dan Spiritual Intelligence terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan mahasiswa. Dalam model regresi, Perilaku Pengelolaan Keuangan ditempatkan sebagai
variabel dependen, sedangkan Financial Knowledge dan Spiritual Intelligence sebagai variabel independen.
Analisis ini digunakan untuk melihat arah hubungan dan besarnya kontribusi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, penelitian terlebih dahulu menerapkan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antarvariabel independen melalui nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Sementara itu, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser guna memastikan
tidak terjadi ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi untuk mengetahui pengaruh parsial, pengaruh
simultan, serta kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
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3. Hasil dan Diskusi

Hasil Uji Validitas

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel X1

Financial Knowledge (X1)

Item Pernyataan r - Hitung r - Tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.726 0,203 Valid
Pernyataan 2 0.809 0,203 Valid
Pernyataan 3 0.809 0,203 Valid
Pernyataan 4 0.811 0,203 Valid
Pernyataan 5 0.900 0,203 Valid
Pernyataan 6 0.880 0,203 Valid

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil pengolahan data variabel financial knowledge (X1) menggunakan program SPSS
menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semua pernyataan pada variabel financial knowledge (X1) dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data penelitian

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel X2

Spiritual Intelligence (X2)

Item Pernyataan r - Hitung r — Tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.791 0,203 Valid
Pernyataan 2 0.893 0,203 Valid
Pernyataan 3 0.898 0,203 Valid
Pernyataan 4 0.889 0,203 Valid
Pernyataan 5 0.878 0,203 Valid
Pernyataan 6 0.883 0,203 Valid
Pernyataan 7 0.802 0,203 Valid
Pernyataan 8 0.847 0,203 Valid
pernyataan 9 0.898 0,203 Valid

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil pengolahan data variabel spiritual intelligence (X2) menggunakan program SPSS
menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semua pernyataan pada variabel Spiritual Intelligence (X2) dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data penelitian.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Y

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)

Item Pernyataan r - Hitung r — Tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.678 0,203 Valid
Pernyataan 2 0.768 0,203 Valid
Pernyataan 3 0.693 0,203 Valid
Pernyataan 4 0.733 0,203 Valid
Pernyataan 5 0.762 0,203 Valid
Pernyataan 6 0.774 0,203 Valid
Pernyataan 7 0.591 0,203 Valid
Pernyataan 8 0.646 0,203 Valid

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)
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Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil pengolahan data variabel perilaku pengelolaan keuangan (Y) menggunakan
program SPSS menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel perilaku pengelolaan keuangan (Y) dinyatakan valid dan
dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
No Variabel Item Cronbach’s Cut Keterangan
Pernyataan Alpha Off g
1 Financial Knowledge 6 0.802 06 Reliabel
(X1)
Spiritual Intelligence .
2 (X2) 9 0.792 0.6 Reliabel
3 Perilaku Pengelolaan 8 0.771 06 Reliabel
Keuangan (Y)

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki koefisien alpha yang cukup tinggi,
yaitu lebih dari 0,6. Variabel financial knowledge (X1) menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.802, variabel
spiritual intelligence (X2) sebesar 0.792, dan variabel perilaku pengelolaan keuangan (Y) sebesar 0.771. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada setiap variabel dinyatakan reliabel dan layak
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data penelitian.

Analisis Statistik Deskriptif

Sebelum data dianalisis dengan pendekatan inferensial statistic, yang meliputi pemodelan regresi, uji hipotesis dan
koefisien determinasi, data dianalisis terlebih dahulu dengan statistik deskriptif. Adapun variabel yang digunakan
pada penelitian yaitu financial knowledge dan spiritual intelligence sebagai variabel independen dan perilaku
pengelolaan keuangan sebagai variabel dependen. Variabel penelitian diinterpretasikan dalam nilai mean, median,
maximum, minimum. Hasil statistic deskriptif dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5 Hasil Pengujian Deskriptif

Descriptive Statistics
Variabel N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Financial Knowledge 93 6 42 31.58 8.753
Spiritual Intelligence 93 10 63 50.32 12.817
Perilaku Pengelolaan Keuangan | 93 8 56 39.17 11.060

Sumber : data penelitian diolah, 2025

Pada tabel 5 dapat dilihat terdapat sebanyak 3 variabel penelitian yang digunakan dengan total 93 data observasi.
Pada tabel tersebut menampilkan data nilai minimum, maximum, mean dan standar deviasi pada masing-masing
variabel. Berikut merupakan penjelasan masing-masing variabel tentang hasil statistic deskriptif pada tabel 5.

Financial Knowledge (X1)

Nilai minimum yang diperoleh responden adalah sebesar 6, sedangkan nilai maksimum mencapai 42. Rentang
nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan keuangan di antara responden, mulai dari yang
masih rendah hingga yang sudah tinggi. Nilai mean sebesar 31,58 mengindikasikan bahwa secara umum responden
memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang cukup baik. Selain itu, standar deviasi sebesar 8,753 yang lebih kecil
dibandingkan nilai mean menunjukkan bahwa data cenderung terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata, sehingga
variasi antar responden relatif terkendali.
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Spiritual Intelligence (X2)

Nilai minimum responden adalah sebesar 10, sedangkan nilai maksimum mencapai 63. Perbedaan nilai minimum
dan maksimum tersebut menunjukkan adanya variasi tingkat kecerdasan spiritual di antara responden. Nilai mean
sebesar 50,32 menandakan bahwa secara umum responden memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tergolong
tinggi. Sementara itu, standar deviasi sebesar 12,817 menunjukkan adanya variasi data yang cukup beragam,
namun masih dalam batas yang wajar sehingga nilai rata-rata tetap representatif.

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)

Nilai minimum sebesar 8 dan nilai maksimum sebesar 56. Rentang nilai ini menunjukkan adanya perbedaan
perilaku responden dalam mengelola keuangan, mulai dari yang kurang baik hingga yang sangat baik. Nilai mean
sebesar 39,17 mengindikasikan bahwa secara umum responden telah menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan
yang cukup baik. Standar deviasi sebesar 11,060 mencerminkan adanya variasi perilaku antar responden, namun
variasi tersebut masih relatif moderat dan tidak menyimpang jauh dari nilai rata-rata.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan
107 B

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1 Normal Probability Plot

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa pengaruh variabel financial knowledge, spiritual intelligence dan perilaku
pengelolaan keuangan menunjukkan distribusi yang normal, di mana data menyebar di sekitar garis diagonal. Hal
ini mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal sehingga pengujian lebih lanjut dapat dilakukan.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Variabel Tolerance VIF Hasil
X1>Y Financial Knowledge 0.360 2.774 | Tidak terjadi Multikolinearitas
xX2>Y Spiritual Intelligence 0.360 2.774 | Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Berdasarkan Tabel 6 di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa financial knowledge dan spiritual
intelligence memiliki nilai VIF dan tolerance yang sama yakni VIF sebesar 2,774 lebih kecil dari 10,00 dan
tolerance 0,360 lebih besar dari 0,1. Maka, financial knowledge dan spiritual intelligence tidak terdapat korelasi
antara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatmerplot
Dependent Varable: Purilaku Pengelolaan Keuangan

Regrassion Stusentized Residual
<

Regression Standardized Predicted Valoe

Gambar 2 Scatterplot
Berdasarkan gambar 2 di atas, terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola yang jelas dan tertentu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Tabel 7 Analisis Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 6.427 3.223
1| Financial Knowledge 179 .149
Spiritual Intelligence .539 .102

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)
Berdasarkan data di atas, maka dapat disusun sebagai berikut:
Y = o+ BIX1 +p2X2 +e
=6,427+ 0,179+ 0,539 + e

Nilai Konstanta sebesar 6,427 menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan responden tetap berada pada
nilai 6,427 apabila tidak terdapat pengaruh dari variabel financial knowledge maupun spiritual intelligence.
Dengan demikian, nilai konstanta ini mencerminkan kondisi dasar perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
ketika kedua variabel independen dianggap nol.

Nilai Unstandardized Coefficients untuk variabel financial knowledge sebesar 0,179. Koefisien regresi ini
menunjukkan bahwa jika financial knowledge bernilai nol, maka setiap peningkatan satu satuan pada financial
knowledge akan menurunkan perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,179, dengan asumsi variabel spiritual
intelligence tetap konstan.

Nilai Unstandardized Coefficients untuk variabel spiritual intelligence sebesar 0,539. Koefisien regresi ini
menunjukkan bahwa jika spiritual intelligence bernilai nol, maka setiap peningkatan satu satuan pada spiritual
intelligence akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,539 dengan asumsi variabel financial
knowledge tetap konstan.
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Hasil Uji Hipotesis Statistik

Hasil Uji Statistik T

Tabel 8 Uji Statistik t

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t |sig
B Std. Error Beta '
(Constant) 6.427 3.223 1.994 |.049
1| Financial Knowledge | .179 .149 141 1.202|.233
Spiritual Intelligence .539 102 .624 5.303].000
a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8, diperoleh nilai t hitung untuk financial knowledge sebesar 1,202 dan spiritual
intelligence sebesar 5,303. Nilai t tabel ditentukan dengan menggunakan lampiran statistika tabel t dengan
menggunakan 0=5% dengan (df) n-k-1 atau 93-2-1 = 90. Sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,66196.

1.

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel financial knowledge sebesar 1,202 dengan nilai
signifikansi (Sig.) 0,233. Nilai t-hitung yang lebih kecil daripada t-tabel (1,202 < 1,661) dan nilai signifikansi
yang lebih besar daripada 0,05 menunjukkan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri
Gorontalo. Artinya, tingkat pengetahuan keuangan mahasiswa dalam penelitian ini tidak cukup memengaruhi
cara mereka mengelola keuangan, sehingga peningkatan atau penurunan financial knowledge tidak
berdampak nyata pada perilaku pengelolaan keuangan di lingkungan mahasiswa yang menjadi objek
penelitian.

Pengaruh Spiritual Intelligence terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Nilai t-hitung untuk variabel spiritual intelligence sebesar 5,303 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai t-
hitung ini jauh lebih besar daripada t-tabel (5,303 > 1,661) dan nilai Sig. lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa spiritual intelligence berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kecerdasan spiritual yang dimiliki mahasiswa, semakin baik perilaku mereka dalam mengelola
keuangan. Pengaruh ini menegaskan bahwa aspek pengendalian diri, tanggung jawab, dan nilai-nilai spiritual
sangat penting dalam membentuk perilaku keuangan yang bijak di kalangan mahasiswa sebagai objek
penelitian.

Hasil Uji Statistik F

Tabel 9 Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 6197.090 2 3098.545 [55.154|.000
1| Residual 5056.158 90 56.180
Total 11253.247 92
a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan
b. Predictors: (Constant), Spiritual Intelligence, Financial Knowledge
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Dengan menggunakan dk pembilang = k (jumlah variabel independen) dan dk penyebut = (n-k). dengan tingkat
signifikansi 5% atau 0,05%, dan dk pembilang = 2 dan dk penyebut 93-2 = 91, dan dengan signifikansi 0,05, maka
nilai F tabel adalah 3,10. Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.17, diperoleh nilai F hitung sebesar 55,154. Hal ini
menunjukkan bahwa F hitung > F tabel, yaitu (55,15>3,10), serta memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 yaitu (0,00<0,05). Dengan demikian, berdasarkan hasil uji F tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
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dan Ho ditolak, sehingga keputusannya adalah financial knowledge dan spiritual intelligence secara bersama-sama
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri

Gorontalo.
Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®
Model| R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 |.742*| 551 541 7.495
a. Predictors: (Constant), Spiritual Intelligence, Financial Knowledge
b. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan nilai R sebesar 0,742 dengan nilai R
Square sebesar 0,551. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Financial Knowledge dan Spiritual Intelligence secara
bersama-sama berkontribusi terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan mahasiswa sebesar 55,1%, sedangkan

44,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Hasil Uji Beda Gender Spiritual Intteligence

Tabel 11 Hasil Uji Beda Group Statistics

Spiritual Intelligence
Jenis Kelamin N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Laki-laki 22 |53.95 10.74588 2.29103
Perempuan 71 |49.19 13.25963 1.57363

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Berdasarkan Tabel 4.19, diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 22 orang dengan nilai rata-rata
(mean) spiritual intelligence sebesar 53,9545 dan standar deviasi sebesar 10,74588. Sementara itu, jumlah
responden perempuan sebanyak 71 orang dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 49,1972 dan standar deviasi sebesar
13,25963. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif mahasiswa laki-laki memiliki tingkat spiritual
intelligence yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan.

Tabel 12 Uji Gender Independent Samples Test

Skor Spiritual Intelligence
. Sig. (2-tailed) Mean
. Sk ¢ of Difference
Equal variances | 5 507 | 179 1.532 91 129 4.75736
assumed
Equal variances not 1.712 42.642 094 4.75736
assumed

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2026)

Berdasarkan tabel 4.20 hasil Independent Samples Test, diperoleh nilai signifikansi pada Levene’s Test for
Equality of Variances sebesar 0,071 > 0,05, sehingga data dinyatakan homogen dan analisis menggunakan baris
Equal Variances Assumed. Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,129 >
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada spiritual
intelligence antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri

Gorontalo.
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Diskusi
Pengaruh Financial Knowledge terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Financial Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai konsep keuangan belum sepenuhnya diterapkan dalam pengelolaan
keuangan sehari-hari. Mahasiswa cenderung mengatur pengeluaran berdasarkan kondisi keuangan yang dimiliki
dan kebutuhan jangka pendek. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan
bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi pengetahuan, tetapi juga kontrol diri dan lingkungan sosial. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Winardi serta Justyn dan Marheni.

Pengaruh Spiritual Intelligence terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Spiritual Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Mahasiswa
dengan kecerdasan spiritual yang baik cenderung lebih mampu mengontrol pengeluaran, menentukan prioritas
kebutuhan, dan mengambil keputusan finansial secara bijaksana. Temuan ini sesuai dengan Theory of Planned
Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh kontrol diri dan nilai internal individu. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanti, Sigo dan Hariani, serta Sylvia et al. yang menyatakan bahwa
spiritual intelligence memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan

Pengaruh Financial Knowledge dan Spiritual Intelligence terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Financial Knowledge dan Spiritual Intelligence secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Gorontalo. Financial knowledge membantu mahasiswa memahami pengelolaan keuangan,
sedangkan spiritual intelligence berperan dalam mengendalikan perilaku konsumtif dan menentukan prioritas
penggunaan uang. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa
perilaku dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan kontrol diri. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
Zaniarti, Susanti, serta Sylvia et al.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai nerikut:
Financial knowledge tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki
mahasiswa belum mampu menjadi dasar utama dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan, karena
mahasiswa cenderung lebih memprioritaskan kebutuhan jangka pendek, keterbatasan dana, serta kondisi keuangan
yang tidak stabil. Dengan demikian, meskipun mahasiswa memiliki pemahaman terkait konsep keuangan,
pengetahuan tersebut belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik pengelolaan keuangan sehari-hari. Spiritual
intelligence berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual mahasiswa,
semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan. Kecerdasan spiritual membantu mahasiswa
dalam mengendalikan diri, menentukan prioritas pengeluaran, serta mengambil keputusan finansial yang lebih
bijaksana dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. Financial knowledge dan spiritual
intelligence secara simultan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara pemahaman konsep
keuangan dan kesadaran spiritual mampu membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. Mahasiswa
yang memiliki keduanya cenderung lebih terencana, disiplin, serta mampu mengelola keuangan secara efektif dan
sesuai dengan kebutuhan serta nilai-nilai pribadi
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